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Abstract 

Shigella dysenteriae is the leading cause of bacillary dysentery or shigellosis, causing 1.1 million deaths per 

year. Adhesion is a very important initial stage in the process of infectious disease. This study was aimed to 

analyze the ability of the Outer Membrane Protein (OMP) Shigella dysenteriae 237 kDA as an adhesive protein 

for enterocytes of mice BALB/c strain. The research stages included identification of S. dysenteriae isolation of 

OMP S. dysenteriae, sodium dodecyl sulfate-polyacrylamide gel electrophoresis (SDS-PAGE), hemagglutination 

test, isolation of enterocyte of BALB/c mice, and adhesion test. Outer Membrane Protein S. dysenteriae 237 kDa 

is a protein adhesin on enterocytes pf BALB/c mice because it can inhibit the adhesion of S. dysenteriae bacteria 

to enterocytes of BALB/c mice. The adhesion index was influenced by the OMP hemagglutinin protein 

concentration at 78.7% and the remaining 21.3% was influenced by other factors. The conclusion from the 

results of this study was that OMP S. dysenteriae 237 kDa is protein adhesin in enterocytes of BALB/c mice. 

 

Keywords: haemagglutination test,  adhesion index, Outer Membrane Protein, Shigella dysenteriae   

 

Abstrak 

Shigella dysenteriae adalah penyebab utama disentri basiler atau shigelosis, penyebab kematian 1,1 juta jiwa per 

tahun. Adhesi adalah tahap awal yang sangat penting dalam proses terjadinya penyakit infeksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan protein Outer Membrane Protein (OMP) S. dysentrieae 237 kDa 

sebagai  protein adhesif enterosit mencit galur BALB/c. Tahapan penelitian terdiri dari  identifikasi S. 

dysenteriae, isolasi OMP S. dysenteriae, sodium dodecyl sulfate-polyacrylamide gel electrophoresis (SDS-

PAGE), uji hemaglutinasi, isolasi enterosit mencit galur BALB/c, dan uji adhesi. OMP S. dysenteriae 237 kDa 

merupakan protein adhesin pada enterosit mencit galur BALB/c karena dapat menghambat adhesi bakteri S. 

dysenteriae pada enterosit mencit galur BALB/c. Indeks adhesi dipengaruhi oleh konsentrasi protein 

hemaglutinin OMP sebesar 78,7% dan 21,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan penelitian ini 

adalah OMP S. dysenteriae 237 kDa merupakan protein adhesin pada enterosit mencit galur BALB/c. 

 

Kata kunci: uji hemaglutinasi, indeks adhesi, Outer Membrane Protein, Shigella dysenteriae 
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Pendahuluan  
Shigella dysenteriae adalah penyebab 

disentri basiler atau shigelosis, terbatas 

pada inang manusia dan primata serta 

ditularkan melalui jalur oral fekal. Shigella 

dysenteriae dapat bertahan dalam makanan 

atau air yang terkontaminasi dan memiliki 

dosis infeksi yang sangat rendah yaitu 10-

100 mikroorganisme.
1-3 

  

Shigelosis dimulai dengan infeksi akut 

pada caecum, diikuti oleh invasi bakteri ke 

mukosa kolon dan menyebabkan gejala 

kram perut, diare dan demam. Infeksi ini 

pada anak kecil dan pasien dengan 

defisiensi imun, tanpa pengobatan dapat 

menyebabkan kematian pada 10-15% 

kasus.
3
  Kejadian  shigelosis, diperkirakan 

mencapai 1,1 juta kematian per tahun,  

Adanya resistensi obat yang sangat cepat 

dari spesies Shigella terhadap berbagai 

jenis antibiotik menjadikan shigelosis 

menjadi masalah yang lebih serius.
4–7

  

Di Indonesia prevalensi diare pada 

anak sebesar 11%.
8
 Prevalensi shigelosis di 

Jakarta 11,4% dengan sebaran Shigella 

flexneri (6,7%), Shigella sonnei (2,7%), 

Shigella boydii (1,7%) dan Shigella 

dysenteriae (0,76%). Hasil uji kepekaan 

antibiotik menunjukkan 80-90% S. flexeri 

resisten terhadap ampisilin, tetrasiklin, 

kloramfenikol, trimetoprim-

sulfametoksazol. S. sonnei dan S. boydii 

hampir 75%-100% resisten terhadap 

tetrasiklin dan trimetoprim-

sulfametoksazol. Sedangkan semua isolat S 

dysenteriae (100%)  resisten terhadap 

kloramfenikol dan trimetoprim-

sulfametoksazol.
9
 

Patogenesis S dysenteriae diawali 

dengan masuknya S dysenteriae ke dalam 

tubuh inang melalui oral menuju mukosa 

saluran cerna dan adhesi. Adhesi adalah 

tahap awal yang sangat penting dalam 

proses terjadinya penyakit infeksi, diikuti 

dengan amplifikasi pada inang, invasi 

bakteri, cedera jaringan dam penyebaran 

ke jaringan lain.
10–13 

Adhesin merupakan 

komponen permukaan sel bakteri yang 

berkaitan   dengan virulensi. Adhesin dapat 

berupa flagella, fimbria, pili dan outer 

membrane protein (OMP).
14

 OMP 

merupakan salah satu protein yang 

disekresi oleh permukaan bakteri Gram 

negatif termasuk S. dysenteriae.
15,16 

 

Penelitian pendahuluan telah berhasil 

mengisolasi OMP S. dysenteriae dengan 

berat molekul 237 kDa. Berdasarkan 

mortalitas dan morbiditas S. dysenteriae, 

serta peran OMP sebagai faktor yang 

berperan pada adhesi bakteri pada sel 

inang oleh karena itu perlu dilakukan 

analisis OMP S. dysenteriae 237 kDa 

sebagai protein adhesin. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis 

kemampuan protein Outer Membrane 

Protein (OMP) S. dysentriae 237 kDa 

sebagai protein adhesin enterosit mencit 

galur BALB/c. 

 

Metode 
Penelitian eksperimental ini dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Jember. Sampel 

penelitian adalah OMP yang didapat dari 

bakteri S. dysenteriae. Variabel bebas 

penelitian ini adalah OMP S. dysenteriae 

dengan berat molekul 237 kDa dengan 

pengenceran 1/32, 1/16, 1/8, ¼, ½, dan 1; 

variabel terikat adalah indeks adhesi. 

Penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahap yaitu identifikasi dan isolasi S. 

dysenteriae dari sampel klinis 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kesehatan Universitas Jember, isolasi 

OMP S. dysenteriae, identifikasi berat 

molekul OMP bakteri S. dysenteriae 

dengan elektroforesis (SDS-PAGE), 

pemurnian OMP bakteri, uji hemaglutinasi, 

isolasi sel enterosit mencit, dan uji adhesi.  

Identifikasi S. dysenteriae 

Bahan klinis secara aseptik ditanam 

pada media agar Shigella Salmonella, 

diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 18-24 

jam. Pewarnaan Gram dan uji biokimia 

dari koloni sel yang tumbuh 

mengidentifikasi adanya bakteri S. 

dysenteriae. S. dysenteriae dibiakkan 

pada media Thiaproline Carbonate 

Glutamate (TCG) untuk memperkaya 
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pertumbuhan pili sesuai dengan protokol 

Ehara et al.
17

 

Isolasi OMP S. dysenteriae 

Isolasi OMP S. dysenteriae dilakukan 

dengan modifikasi Evans,
18

 sampel 

diambil dari endapan terakhir isolasi pili 

yang warnanya mendekati warna PBS, 

pelet disuspensikan dengan PBS pH 7,4 

sampai volumenya 15 kali kemudian 

ditambahkan n-octyl B-D-glucopyranoside 

(NOG) dengan konsentrasi 0,5%. Suspensi 

lalu dihomogenkan dengan vorteks 

menggunakan kecepatan penuh selama 1 

menit, kemudian disentrifugasi dengan 

kecepatan 12.000 rpm suhu 4
0
C selama 30 

menit. Cairan supernatan diambil dan 

dilakukan dialisis. Cairan dialisis pada 24 

jam pertama mengggunakan dH2O dan 

pada 24 jam kedua menggunakan PBS pH 

7,4 sebanyak 6 kali. 

Analisis Sodium Dodecyl Sulfate 

Polyacrylamide Gel Electrophoresis (SDS-

PAGE) 

Berat molekul dianalisis dengan 

menggunakan SDS-PAGE. Sampel protein 

dipanaskan 100
o
C selama 5 menit dalam 

larutan penyangga yang mengandung 5 

mM Tris HCl pH 6,8 lalu 2-mercapto 

ethanol 5%, w/v sodium dodecyl sulfate 

2,5%, v/v gliserol 10% dengan warna 

pelacak bromophenol blue. OMP diisolasi 

dari penempatan mini slab gel 12,5% 

dengan tracking gel 4%. Voltase yang 

digunakan 125 mV. Bahan yang digunakan 

adalah Coomassie brilliant blue dan 

molekul standar sigma low range marker. 

Pemurnian Fraksi Protein OMP 

Metode yang dilakukan seperti yang 

telah dikerjakan oleh Ehara.
17

 Dari hasil 

SDS-PAGE untuk koleksi OMP gel, gel  

dipotong lurus pada berat molekul yang 

diinginkan dan potongan pita tersebut 

dikumpulkan dan dimasukkan dalam 

membran dialisis atau selophan 

menggunakan cairan penyangga 

elektroforesis, running buffer. 

Selanjutnya dilakukan elektroelusi 

menggunakan alat elektroforesis frontal 

dengan aliran 50 volt selama 50 menit. 

Hasil elektroelusi tersebut dilakukan 

dialisis dengan cairan penyangga PBS  

pH  7,4 sebanyak 1 L selama 24 jam, 

setelah itu, cairan PBS diganti dengan 

volume yang sama dan dilakukan dialisis 

selama 24 jam. Cairan hasil dialisis 

tersebut dilakukan uji hemaglutinasi. 

Uji Hemaglutinasi 

Uji hemaglutinasi dikerjakan 

menurut protokol Li.
19

 Pengenceran 

sampel dibuat konsentrasi ½ pada 

microplate V, yaitu setiap sumur diberi 

cairan PBS bervolume 50 µL. Setiap 

sumur ditambahkan suspensi darah 

merah mencit dengan konsentrasi 0,5% 

dalam volume yang sama dan diletakkan 

dalam suhu kamar selama 1 jam. 

Besarnya titer ditentukan dengan 

pengamatan adanya aglutinasi darah 

merah pada pengenceran yang terendah. 

 

Isolasi Enterosit Mencit 

Isolasi enterosit dilakukan menurut 

metode Weisser. Mencit galur BALB/c 

dianastesi dengan menggunakan 

kloroform, kemudian diambil bagian 

ususnya untuk dipotong secara 

longitudinal dengan panjang 5 cm. Usus 

halus dicuci dengan PBS pH 7,4 yang 

mengandung 1 mM dithiothretiol pada 

suhu 4 
o
C sampai tampak bersih. Usus 

mencit galur BALB/c dimasukkan dalam 

cairan yang mengandung 1,5 mM KCl, 

9,6 mM NaCl, 27 mM Na Citrat, 8 mM 

KH2SO4 dan 5,6 mM Na2SO4 dengan pH 

7,4, selanjutnya jaringan dinkubasi pada 

shaking inkubator selama 15 menit, 

dengan suhu 37
o
C. Supernatan dibuang 

dan jaringan dipindahkan dalam cairan 

yang mengandung 1,5 mM 

ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) 

dan 0,5 mM dithiothretiol. 

Jaringan yang berada dalam cairan 

yang mengandung EDTA dan 

dithiothretiol disentrifugasi selama 15 

menit dengan kecepatan penuh, 

kemudian supernatan dibuang. Jaringan 

dicuci dengan menggunakan PBS dan 
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disentrifugasi selama 5 menit dengan 

kecepatan 1000 rpm, dan diulang selama 

3 kali. Enterosit diisolasi dengan 

melakukan suspensi pada jaringan 

dengan menggunakan PBS steril dan 

selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan spektrofotometer panjang 

gelombang 560 nm sampai konsentrasi 

10
6
/mL. Satu tetes suspensi jaringan 

diletakkan pada obyek glass kemudian 

difiksasi diatas api bunsen lalu dicat 

dengan menggunakan Safranin atau 

Gram D dan diamati dibawah mikroskop. 

Uji Adhesi 

 Uji adhesi dilakukan menurut 

modifikasi Nagayama.
20

  Proses uji adhesi 

dimulai dengan membiakkan bakteri S. 

dysenteriae dalam nutrient broth pada 

suhu 37˚C pada tabung reaksi, kemudian 

diinkubasi selama 4 jam. Bakteri diisolasi 

melalui proses sentrifugasi 6000 rpm 

selama 10 menit pada suhu 4˚C.  

Supernatan dibuang dan pelet diresuspensi 

dengan cairan PBS 1 mL lalu proses 

sentrifugasi diulang sampai 3 kali. Pelet 

diresuspensi dengan cairan PBS sampai 

warnanya setara standar Mc Farland (10
8
 

bakteri/mm
3
). 

Selanjutnya dilakukan preparasi 

pengenceran protein pada tabung 

Eppendorf untuk membuat protein OMP 

327 kDa dengan pengenceran 1, ½, ¼, 
1
/8, 

1
/16, dan 

1
/32. Selanjutnya setiap dosis 

ditambahkan suspensi enterosit sebanyak 

300 µL kemudian digoyang pada shaking 

incubator pada suhu 37˚C selama 30 

menit. Selanjutnya dalam setiap 

campuran tersebut ditambahkan suspensi 

bakteri sebanyak 300 µL yang diperoleh 

dari kultur S. dysenteriae. Campuran 

diinkubasi dengan shaking waterbath 

selama 30 menit pada suhu 37˚C. 

Selanjutnya disentrifugasi 1500 rpm pada 

suhu 4˚C selama 3 menit, kemudian 

supernatan dibuang dan diganti dengan 

PBS kemudian dihomogenkan dan 

disentrifugasi dengan kecepatan yang  

sama. Kemudian sentrifugasi diulang 

sekali lagi dengan mengganti supernatan 

dengan larutan PBS. Setelah itu endapan 

diambil dan dibuat hapusan pada gelas 

objek dan dilakukan pewarnaan Gram. 

Preparat siap diamati dengan 

menggunakan mikroskop pembesaran 

1000 kali. 

Analisis Statistik 

Untuk mengetahui protein 

hemaglutinin pada OMP 237 kDa S. 

dysenteriaee sebagai protein hemaglutinin 

dan adhesin, dilakukan analisis deskriptif 

dan uji regresi linear untuk mengetahui 

hubungan indeks adhesi dengan 

konsentrasi OMP 237 kDa dengan batas 

signifikansi 0,05 (p<0,05). 

Data hasil kemampuan aglutinasi 

OMP 237 kDa terhadap eritrosit mencit 

BALB/c dianalisis dengan menggunakan 

program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 20. Untuk 

menganalisis adanya perbedaan indeks 

adhesi antar pengenceran digunakan uji 

one-way ANOVA jika memenuhi syarat 

(distribusi data normal dan varians data 

sama atau homogen). Jika data tidak 

memenuhi syarat, maka dilakukan 

transformasi data sampai memperoleh 

varians data yang homogen. Jika pada uji 

ANOVA, nilai p < 0,05, maka akan 

dilanjutkan dengan analisis Post Hoc least 

significant differences (LSD). 

Dengan nilai p>α, maka dapat 

dikatakan bahwa data tersebut memiliki 

varian data yang homogen. Berdasarkan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 

Levene dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi dengan normal dan memiliki 

varian data yang homogen sehingga 

memenuhi syarat uji oneway Anova. Untuk 

mengetahui kelompok mana saja yang 

memiliki perbedaan yang bermakna, 

analisis data dilanjutkan dengan uji 

PostHoc Multipel Comparison least 

significant differences (LSD). Perbedaan 

dinilai bermakna apabila nilai α < 0,05 

indeks adhesi bakteri S. dysenteriae antar 

konsentrasi. 
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Uji regresi linear digunakan untuk 

mengetahui adanya hubungan konsentrasi 

protein OMP S. dysenteriae 237 kDa 

dengan indeks adhesi pada enterosit mencit 

BALB/c. Hasil uji regresi dinyatakan 

dengan persamaan Y = a + bX, dengan Y 

sebagai variabel terikat (indeks adhesi) dan 

X menyatakan variabel bebas 

(pengenceran). 

Hasil  

Profil protein pada hasil SDS-PAGE 

dari pemotongan bertingkat pada OMP S. 

dysenteriae menunjukkan adanya beberapa 

protein yang dominan, antara lain protein 

dengan berat molekul 237 kDa, 90 kDa, 

dan 13 kDa (Gambar 1). Pada penelitian 

ini yang digunakan adalah protein dengan 

berat molekul 237 kDa. Gel hasil proses 

SDS-PAGE tersebut dipotong pada berat 

molekul 237 kDa, lalu dimurnikan melalui 

proses elektroforesis dan dialisis untuk 

memperoleh protein murni dari OMP S. 

dysenteriae. Protein yang dihasilkan dari 

proses tersebut diuji hemaglutinasi pada 

enterosit mencit galur BALB/c (Tabel 1).

Gambar 1. Profil Protein 
Keterangan: a. protein rujukan (reference); b Pili 1; c. Pili 2; d. Pili 3; e. Pili 4; f. Pili 5; g. OMP 

 

Uji adhesi S. dysenteriae pada 

enterosit mencit BALB/c yang telah 

disalut dengan OMP 237 kDa dalam 

berbagai pengenceran (Gambar 2 dan 

Tabel 2).  

Pengaruh konsentrasi OMP S. 

dysenteriae terhadap indeks adhesi S. 

dysenteriae pada enterosit mencit 

BALB/c menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi OPM 237 kDa yang 

disalutkan enterosit, maka semakin 

sedikit jumlah bakteri S. dysenteriae 

yang menempel pada enterosit mencit 

BALB/c (Gambar 3). 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov didapatkan data p = 0,645. Dari 

hasil uji Levene didapatkan nilai p = 

0,106. Dengan menggunakan uji one-

way Anova didapatkan nilai p<0,000 

(Tabel 3). Karena p<0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

indeks adhesi yang bermakna diantara 7 

kelompok perlakuan. Dari hasil uji Post-

Hoc Multiple Comparison LSD dapat 

dilihat perbedaan  indeks adhesi bakteri 

S. dysenteriae antar pengenceran.  
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Tabel 1. Uji Hemaglutinasi OMP S. dysenteriae pada darah mencit galur BALB/c 

Materi 

OMP 

Pengenceran 

1 
1
/2 

1
/4 

1
/8 

1
/16 

1
/32 

1
/64 

1
/128 

1
/256 

1
/512 K- 

Aglutinasi - - - - + + + + + + + 
Keterangan: (-) tidak terjadi aglutinasi; (+) terjadi aglutinasi 

 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan indeks adhesi S. dysenteriae pada enterosit mencit galur 

BALB/c dengan menggunakan OMP S. dysenteriae 237 kDa 

 

Ulangan Pengenceran 

1 ½ 
1
/4 

1
/8 

1
/16 

1
/32 0 

I 112 148 343 411 548 626 745 

II 83 152 329 421 562 650 770 

III 93 156 350 460 553 659 709 

Rata-rata 96 152 340,67 430 554,33 645 741,33 
 

Tabel 3. Hasil One-Way Anova 

Perlakuan/Pengenceran Jumlah n Mean ± SE p Value 

0 7   96,33 ± 14,80347 0,000 

1/32 7 187,33 ± 14,80347 0,000 

1/16 7 310,66 ± 14,80347  0,000 

1/8 

¼ 

½ 

1 

7 

7 

7 

7 

400,66 ± 14,80347 

458,00 ± 14,80347 

589,33 ± 14,80347 

645,33 ± 14,80347 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 
Uji one-way anova. Uji post-hoc LSD p<0,05 

Persamaan regresi linear dengan R: 0,787 adalah Y= 59,156-598,735X, Y adalah indeks adhesi sedangkan X 

adalah titer protein OMP 237 kDa. 

 

Berdasarkan uji regresi linier, 

didapatkan nilai a dan b sebesar 591,156 

dan - 598,735 sehingga persamaan garis 

menjadi Y = 591,156 – 598,735X. maka 

diketahui nilai b = -598,735 dimana b= 

koefisien regresi. Nilai b bernilai negatif 

ini menunjukkan peubah yang satu akan 

bertambah besar dan peubah yang lain 

bertambah kecil, maka semakin besar 

nilai dosis protein OMP semakin kecil 

nilai indeks adhesinya.  

 

Pembahasan 

Uji hemaglutinasi merupakan 

langkah awal sebelum melakukan uji 

hambat adhesi, berdasarkan adanya 

homolog reseptor antara sel darah merah 

dan enterosit hewan. Pada penelitian ini 

dilakukan uji hemaglutinasi dan uji adhesi 

pada enterosit mencit galur BALB/c. Hasil 

yang diperoleh protein OMP S. dysenteriae 

berat molekul 237 kD mampu 

menghambat aglutinasi sel darah merah 

mencit.  
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Gambar 2. Uji adhesi dengan berbagai pengenceran protein OMP S. dysenteriae 237 kDa 

Keterangan: 

a. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi 1 

b. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi ½ 

c. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi ¼ 

d. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi 
1
/8 

e. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi 
1
/16 

f. Perlekatan S. dysenteriae pada enterosit saat disalut protein OMP konsentrasi 
1
/32 

g. Perlekatan S. dysenteriae (ii) pada enterosit (i) tanpa disalut protein  
 

 

 
 

Gambar 3. Hubungan antara pengenceran OMP S. dysenteriae dengan indeks adhesi bakteri S. 

dysenteriae pada enterosit mencit galur BALB/c

 

 

 

 

 

 

g 
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Untuk membuktikan peran protein 

adhesin dari OMP S. dysenteriae 237 kDa 

dilakukan uji adhesi terhadap enterosit 

mencit BALB/c dalam berbagai 

pengenceran. Dari hasil uji statistik, 

terdapat perbedaan bermakna indeks 

adhesi antar kelompok pengenceran 

(p<0,05). Demikian juga, hasil uji regresi 

linear menunjukkan korelasi yang kuat 

antara titer pengenceran dengan indeks 

adhesi S. dysenteriae pada enterosit 

mencit BALB/c. Semakin besar 

pengenceran OMP S dyenetriae 237 kDa 

semakin besar indeks adhesi S dysenteriae 

pada enterosit mencit BALB/c.  

Hal ini membuktikan bahwa OMP S 

dysenteriae 237 kDa mempengaruhi 

proses adhesi S. dysenteriae pada 

enterosit mencit BALB/c. Dasar 

dilakukannya uji hambat adhesi adalah 

karena adanya homolog reseptor pada 

sel darah merah dan enterosit mencit 

BALB/c. Hasil uji hemaglutinasi 

menunjukkan protein OMP 237 kDa 

dapat menghambat aglutinasi eritrosit 

pada pengenceran 
1
/32 sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya terhadap 

OMP Proteus mirabilis, Escheceria coli, 

Shigella flexneri, Salmonella typhi dan 

Klebsiella pneumonia.
14,19,21–25

   

Kemampuan OMP menggumpalkan 

sel darah merah terbagi atas dua tipe, 

yaitu manosa resisten hemaglutinasi 

(MRHA) dan manosa sensitif 

hemaglutinasi (MSHA). MRHA akan 

berubah menjadi MSHA apabila sel 

darah merah diberi asam tanat 0,01%. 

Protein hemagglutinin bakteri dapat 

berasal dari fimbria dan atau OMP. 

Adhesin pada beberapa bakteri berupa 

protein yang dapat mengaglutinasi 

eritrosit yang dikenal sebagai protein 

hemagglutinin.
15,26 

Peran OMP 237 kDa S.  dysenteriae 

sebagai protein adhesin pada enterosit 

mencit galur BALB/c ditunjukkan 

dengan jumlah perlekatan bakteri pada 

100 enterosit mencit galur BALB/c. 

Jumlah perlekatan bakteri pada 100 

enterosit mencit disebut dengan indeks 

adhesi. Hasil uji hambat adhesi telah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi OMP S. dysenteriae 237 kDa 

yang disalutkan ke enterosit maka akan 

semakin sedikit jumlah S. dysenteriae 

yang menempel ke enterosit mencit 

BALB/c. Hal ini bisa terjadi karena 

reseptor permukaan enterosit mencit 

BALB/c sudah dipenuhi oleh OMP S. 

dysenteriae 237 kDa. Dengan demikian 

adhesi dapat dicegah dan proses 

patogenesis tidak berlanjut lagi.
13,26  

OMP S. dysenteriae 237 kDa 

mampu memediasi terjadinya adhesi 

dengan sel enterosit mencit BALB/c dan 

mekanisme ini menunjukkan interaksi 

antara OMP S. dysenteriae 237 kDa 

dengan sel inang yang kuat. Faktor 

adhesi memberikan target inovatif dan 

peluang terapi baru dan strategi baru 

untuk mengendalikan dan mencegah 

infeksi Shigella.
26,27

 

Kesimpulan 

OMP S. dysenteriae dengan berat 

molekul 237 kDa merupakan protein yang 

berperan sebagai molekul adhesin pada 

enterosit mencit galur BALB/c. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

secara in vivo untuk mengembangkan 

antigen yang berasal dari OMP 237 kDa S. 

dysenteriae sebagai calon vaksin untuk 

menurunkan insidens penyakit shigellosis. 
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